
BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Setelah peneliti  melakukan penelitian terhadap variabel  stres kerja,

kepuasan kerja terhadap niat untuk keluar karyawan di CV. X, berdasarkan

analisis hasil penelitian maka penjabaran kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil  pengujian  hipotesis  pertama  adalah  stres  kerja  berpengaruh

positif  dan  signifikan  terhadap  niat  untuk  keluar  karyawan,  dalam

penelitian ini terbukti. Dengan demikian hipotesis pertama didukung.

2. Hasil  pengujian  hipotesis  kedua  adalah  kepuasan  kerja  berpengaruh

negatif  dan  signifikan  terhadap  niat  untuk  keluar  karyawan,  dalam

penelitian ini terbukti. Dengan demikian hipotesis kedua didukung.

5.2. Saran

5.2.1. Saran Akademik

Berdasarkan  hasil  simpulan  diatas,  terdapat  beberapa  saran  dari

peneliti  bagi  pembaca  penelitian  ini,  maupun  peneliti  lain  yang  hendak

melakukan  penilitian  serupa.  Untuk  penelitian  selanjutnya,  peneliti

mengusulkan pengujian variabel-variabel  independen lain atau menambah

dengan variabel  yang lain. Hal ini dilakukan agar lebih banyak diketahui

variabel  –  variabel  lain yang  mempengaruhi  niat  untuk keluar  karyawan

selain variabel stres kerja dan kepuasan kerja yang ada pada penelitian ini.

Peneliti juga menyarankan agar menggunakan obyek penelitian perusahaan

atau instansi lainnya dengan skala populasi  dan sampel yang lebih besar

dari  penelitian  ini  agar  mendapatkan  kemungkinan  keragaman  akan

jawaban tiap responden.  
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5.2.2. Saran Praktis

Adapun  saran  dari  peneliti  bagi  perusahaan  CV.  X adalah  agar

tetap memperhatikan stres kerja dan kepuasan kerja dari karyawan karena

dua  variabel  tersebut  dapat  mempengaruhi  niat  untuk  keluar  karyawan.

Berdasarkan  mean  terendah  dari  variabel  stres  kerja  yaitu  X1.2  yaitu

karyawan  merasa  tertekan  dengan  pekerjaan  yang  diberikan  perusahaan

oleh karena itu perusahaan harus memberikan kebijakan-kebijakan tertentu

yang tidak terlalu membebankan pada karyawan. Berdasarkan hasil  mean

analisis  deskriptif,  mean  terendah  terdapat  pada  indikator  X2.13  yaitu

karyawan  sangat  antusias  terhadap  pekerjaan  yang  diberikan  perusahaan

oleh karena  itu sebaiknya  perusahaan memberikan  support atau motivasi

kepada karyawan-karyawannya dan memberikan reward / punishment agar

karyawan lebih antusias dalam melakukan pekerjaannya.
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